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MOTTO  

 

 

“Orang yang menuntut ilmu berarti menuntut rahmat ; orang 

yang menuntut ilmu berarti menjalankan rukun Islam dan Pahala 

yang diberikan kepada sama dengan para Nabi”. 

 

”Terasa sulit ketika aku merasa harus melakukan sesuatu. Tetapi, 

menjadi mudah ketika aku menginginkannya” (Annie Gottlier) 
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SARI 

Astuti, Puji. 2019. Pengaruh Kompetensi, Independensi dan 

Profesionalisme Terhadap Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan Publik di 

Surakarta dan Yogyakarta. Program Studi S1 Akuntansi. Fakultas Ekonomi. 

Universitas Setia Budi. Pembimbing I. Sugiyarti ,SE.,M.Sc. Pembimbing II.Yunus 

Harjito .SE,M.Si. 

 

 Tujuan penelitian untuk mengetahui (1) Pengaruh Kompetensi terhadap 

Kualitas Audit (2) Pengaruh Indepenensi terhadap Kualitas Audit dan (3) 

Pengaruh Profesionalisme terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik di 

Surakarta dan Yogyakarta. 

Populasi penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada KAP di Surakarta 

dan Yogyakarta yang terdaftar di IAI tahun 2019. Adapun teknik pengambilan 

sampel menggunakan Convenience sampling. Penelitian ini menggunakan analisis 

statistical package for social science (IBM SPSS) versi 21 for windows sebagai 

alat analisis. 

Hasil penelitian ini menunjukan (1)  Kompetensi berpengaruh terhadap 

Kualitas Audit (2) Indepenensi berpengaruh terhadap Kualitas Audit dan (3) 

Profesionalisme berpengaruh terhadap Kualitas Audit. 

 

Kata kunci: Kompetensi, Independensi, Profesionalisme dan Kualitas Audit  
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ABSTRACT 

Astuti, Puji. 2019. Effect of Competence, Independence and 

Professionalism on Audit Quality at Public Accountant Offices in Surakarta and 

Yogyakarta. S1 Accounting Study Program. Faculty of Economics. Setia 

University Budi. Advisor I. Sugiyarti, SE., M.Sc. Advisor II. Yunus Harjito. SE, 

M.Sc. 

The research objective was to determine (1) the influence of competency 

on audit quality (2) the influence of independence on audit quality and (3) the 

effect of professionalism on audit quality in public accounting firms in Surakarta 

and Yogyakarta. 

The population of this study is auditors who work on KAP in Surakarta 

and Yogyakarta who are registered in IAI in 2019. The sampling technique uses 

Convenience sampling. This study uses a statistical package for social science 

(IBM SPSS) version 21 for windows as an analysis tool. 

The results of this study indicate (1) Competence influences Audit Quality 

(2) Independence influences Audit Quality and (3) Professionalism influences 

Audit Quality. 

 

Keywords: Competence, Independence, Professionalism and Audit Quality. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan menyediakan berbagai informasi keuangan yang 

bersifat kuantitatif dan diperlukan sebagai sarana pengambilan keputusan 

baik oleh pihak internal maupun pihak eksternal perusahaan. Para pemakai 

laporan keuangan akan selalu melakukan pemeriksaan dan mencari informasi 

tentang kehandalan laporan keuangan perusahaan. Cara mencari informasi 

tersebut  adalah dengan  melakukan audit secara independen agar informasi 

yang digunakan dalam pengambilan keputusan lengkap, akurat, dan tidak 

bias. 

Audit merupakan suatu proses untuk mengurangi ketidak selarasan 

informasi yang terdapat antara manajer dan pemegang saham. Untuk itu 

diperlukan pihak ketiga  (Akuntan Publik) yang dapat memberi keyakinan 

kepada investor dan kreditor bahwa laporan keuangan yang disajikan oleh 

manajemen dapat dipercaya. Menurut Arens (2011) audit adalah 

pengumpulan dan evaluasi bukti mengenai informasi untuk menentukan dan 

melaporkan derajat kesesuaian antara informasi tersebut dengan kriteria yang 

telah ditetapkan. Akuntan Publik adalah akuntan profesional yang menjual 

jasanya kepada masyarakat, terutama dalam bidang pemeriksaan terhadap 

laporan keuangan yang dibuat oleh kliennya dan juga menjual jasa sebagai 
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konsultasi pajak, konsultasi di bidang manajemen, penyusunan sistem 

akuntansi serta penyusunan laporan keuangan. 

Kualitas auditor Adalah kemampuan profesional individu auditor 

dalam melakukan pekerjaannya. Nizarul dkk (2007) mendefinisikan Kualitas 

Audit sebagai probabilitas bahwa auditor akan menemukan dan melaporkan 

pelanggaran pada Sistem akuntansi klien. Anggaran waktu ini dibutuhkan 

guna menentukan kos audit dan mengukur efektifitas kinerja auditor 

(Waggoner dan Cashell 1991). Namun seringkali anggaran waktu tidak 

realistis dengan pekerjaan yang harus dilakukan, akibatnya muncul perilaku-

perilaku kontra produktif yang menyebabkan kualitas audit menjadi lebih 

rendah. Namun Auditor dengan kemampuan profesionalisme tinggi akan 

lebih melaksanakan audit yang beroperasi benar dan cenderung 

menyelesaikan setiap tahapan-tahapan audit, dengan proses 

beroperasi lengkap dan mempertahankan sikap skeptisme dalam mempertimb

angkan pemeriksaan bukti-bukti yang kurang memadai yang ditemukan 

selama proses pemeriksaan untuk review memastikan agar menghasilkan 

kualitas audit yang baik (Ardini, 2010). 

Kualitas auditor sebagai kemungkinan auditor untuk menemukan 

pelanggaran atau kesalahan pada sistem akuntansi klien dan melaporkan 

pelanggaran tersebut (De Angelo, 1981) Kedua hal tersebut merupakan 

mutlak dan tidak dapat dipisahkan dari pengertian kualitas auditor. Menurut 

Rosnidah (2010) kualitas audit adalah pelaksanaan audit yang dilakukan 

sesuai dengan standar sehingga mampu mengungkapkan dan melaporkan 
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apabila terjadi pelanggaran yang dilakukan klien. Kualitas audit menurut 

Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) menyatakan bahwa audit yang 

dilakukan auditor dikatakan berkualitas, jika memenuhi standar auditing dan 

standar pengendalian mutu. Selain itu menurut Tjun (2012) menyatakan 

kualitas audit merupakan segala kemungkinan bahwa auditor akan 

menemukan dan melaporkan pelanggaran pada sistem akuntansi klien.  

Saifuddin (2004) mendefinisikan bahwa seorang yang berkompeten 

adalah orang yang dengan keterampilannya mengerjakan pekerjaan dengan 

mudah, cepat, intuitif dan sangat jarang atau tidak pernah membuat 

kesalahan. Sri Lastanti (2005) mengartikan kompetensi sebagai seseorang 

yang memiliki pengetahuan dan ketrampilan prosedural yang luas yang 

ditunjukkan dalam pengalaman audit. Mereka juga lebih mampu memberi 

penjelasan yang masuk akal atas kesalahan-kesalahan dalam laporan 

keuangan dan dapat mengelompokkan kesalahan berdasarkan pada tujuan 

audit dan struktur dari sistem akuntansi yang mendasari (Elfarini, 2007). 

Menurut Lastanti (2005) mengartikan kompeten sebagai seseorang 

yang memiliki pengetahuan dan keterampilan prosedural yang luas yang 

ditunjukkan dalam pengalaman audit. Dalam melaksanakan audit, auditor 

harus bertindak sebagai seorang ahli dalam bidang akuntansi dan auditing. 

Pencapaian keahlian dimulai dengan pendidikan formal, yang selanjutnya 

melalui pengalaman dan praktek audit (SPAP, 2011). Selain itu auditor harus 

menjalani pelatihan teknis maupun pendidikan umum. Dengan demikian 

auditor harus memiliki kompetensi dalam pelaksanaan pengauditan agar 
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dapat menghasilkan audit yang berkualitas. Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Alim dkk (2007); Elfarini (2007); Efendy (2010); Indah (2010); 

Irwansyah (2010) menyatakan bahwa kompetensi mempengaruhi kualitas 

suatu audit. Sebaliknya Oktavia (2006) menyatakan bahwa kompetensi tidak 

mempengaruhi kualitas suatu audit.   

Kode Etik Profesi menjelaskan dalam menjalankan tugasnya, anggota 

KAP harus selalu mempertahankan sikap mental independen di dalam 

memberikan jasa professional sebagaimana diatur dalam Standar Professional 

Akuntan Publik (SPAP) yang diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Publik 

Indonesia (IAPI). Jika auditor tidak mampu menolak tekanan dari klien, 

seperti tekanan personal, emosional atau keuangan, maka independensi 

auditor telah berkurang dan bisa mempengaruhi kualitas audit 

Namun sesuai dengan tanggung jawabnya untuk menaikkan tingkat 

keandalan laporan keuangan suatu perusahaan, maka akuntan publik tidak 

hanya perlu memiliki kompetensi atau keahlian saja tetapi juga harus 

independen dalam melakukan audit, karena tanpa adanya independensi 

masyarakat tidak dapat mempercayai  hasil audit. Penelitian terdahulu yang 

dilakukan Susilawati dan Atmawinata (2014), Robkob (2012), Enofe, et al 

(2013) menyatakan bahwa independensi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas audit. Meskipun begitu ada beberapa penelitian yang 

menyimpulkan bahwa independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas 

audit, yaitu penelitian yang dilakukan oleh  Futri dan Juliarsa  (2014). Saat 

seorang auditor memiliki independensi yang tinggi maka auditor cenderung 
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memberikan opini atau kesimpulan sesuai dengan kondisi klien sebenarnya 

tanpa pengaruh dari lingkungannya. 

Tidak hanya kompetensi dan independensi, seorang auditor juga harus 

mempunyai sikap profesionalisme. Menurut Arens & Loobecke (2009) 

profesionalisme adalah suatu tanggung jawab yang dibebankan lebih dari 

sekedar memenuhi tanggung jawab yang dibebankan kepadanya dan lebih 

dari sekedar dari memenuhi Undang-undang dan peraturan masyarakat. 

Profesionalisme ini menjadi syarat utama bagi seseorang auditor eksternal 

seperti auditor yang terdapat pada KAP. Sebab dengan profesionalisme yang 

tinggi kebebasan auditor akan semakin terjamin. Untuk menjalankan 

perannya yang menuntut tanggung jawab yang semakin luas, auditor 

eksternal harus memiliki wawasan yang luas tentang kompleksitas organisasi 

modern. Penelitian yang dilakukan oleh Irwansyah (2010); Martiyani (2010); 

Nisfusa (2010); Rosnidah dkk (2010); Setiawan (2012) menunjukkan bahwa 

profesionalisme mempengaruhi kualitas audit. Tetapi Wahyudi (2006); 

Hidayat (2011) menyatakan bahwa profesionalisme tidak mempengaruhi 

kualitas audit. 

Dari beberapa penjelasan penelitian terdahulu dapat disimpulkan  

bahwa auditor dituntut oleh pihak yang berkepentingan dengan perusahaan 

untuk memberikan pendapat tentang kewajaran pelaporan keuangan yang 

disajikan oleh manajemen perusahaan dan untuk menjalankan kewajibannya 

ada 3 komponen yang harus dimiliki oleh auditor yaitu kompetensi 

(keahlian), independensi dan profesionalisme. Dimana kemampuan untuk 
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menemukan salah saji yang material dalam laporan keuangan perusahaan 

tergantung dari kompetensi auditor, sedangkan kemampuan untuk 

melaporkan temuan salah saji tersebut tergantung pada independensinya dan 

sikap profesionalisme seorang auditor sangat penting dalam menghasilkan 

audit yang berkualitas.   

Fenomena yang terjadi pada PT Sunprima Nusantara Pembiayaan 

(SNP) Finance Jakarta, Otoritas Jasa Keuangan memberikan sanksi 

administratif berupa pembatalan pendaftaran kepada Akuntan Publik (AP) 

Marlinna, Akuntan Publik (AP) Merliyana Syamsul dan Kantor Akuntan 

Publik (KAP) Satrio, Bing, Eny dan Rekan terkait hasil pemeriksaan otoritas 

jasa keuangan (OJK) terhadap PT Sunprima Nusantara Pembiayaan (SNP 

Finance). Pembatalan pendaftaran KAP Satrio, Bing, Eny dan Rekan berlaku 

efektif setelah KAP dimaksud menyelesaikan audit Laporan Keuangan 

Tahunan Audit (LKTA) tahun 2018 atas klien yang masih memiliki kontrak 

dan dilarang untuk menambah klien baru.  

Sementara itu, untuk AP Marlinna dan AP Merliyana Syamsul 

pembatalan pendaftaran efektif berlaku sejak ditetapkan  otoritas jasa 

keuangan (OJK) pada hari Senin (1/10/2018). Laporan Keuangan Tahunan 

PT SNP telah diaudit AP dari KAP Satrio, Bing, Eny dan Rekan dan 

mendapatkan opini Wajar Tanpa Pengecualian. Namun demikian, 

berdasarkan hasil pemeriksaan OJK, PT SNP terindikasi telah menyajikan 

laporan keuangan yang secara signifikan tidak sesuai dengan kondisi 

keuangan yang sebenarnya sehingga menyebabkan kerugian banyak pihak. 

https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20180926072123-78-333248/Sunprima%20Nusantara%20Pembiayaan
http://www.tribunnews.com/tag/otoritas-jasa-keuangan
http://www.tribunnews.com/tag/kantor-akuntan-publik
http://www.tribunnews.com/tag/kantor-akuntan-publik
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Berdasarkan hasil pemeriksaan pusat pembinaan profesi keuangan 

(P2PK), kedua AP tersebut dinilai telah melakukan pelanggaran berat dan 

telah dikenakan sanksi oleh Menteri Keuangan. Dengan mempertimbangkan 

hal-hal tersebut di atas, OJK menilai bahwa AP Marlinna dan AP Merliyana 

Syamsul telah melakukan pelanggaran berat sehingga melanggar POJK 

Nomor 13/POJK.03/2017 Tentang Penggunaan Jasa Akuntan Publik 

Dan Kantor Akuntan Publik. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi pada kedua Kantor Akuntan 

Publik yang berada diwilayah Jakarta, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh kompetensi, independensi, dan 

profesionalisme terhadap kualitas audit pada kantor akuntan publik di 

wilayah Surakarta dan Yogyakarta “. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti dapat menentukan judul 

”Pengaruh Kompetensi, Independensi, dan Profesionalisme Auditor 

Terhadap Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan Publik Di  wilayah Surakarta 

dan Yogyakarta “ . Berdasarkan judul tersebut peneliti dapat merumuskan 

masalah antara lain: 

1. Apakah Kompetensi berpengaruh terhadap Kualitas Audit pada Kantor 

Akuntan Publik yang berada diwilayah Surakarta dan Yogyakarta? 

2. Apakah Independensi berpengaruh terhadap Kualitas Audit pada Kantor 

Akuntan Publik yang berada diwilayah Surakarta dan Yogyakarta? 

http://www.tribunnews.com/tag/kantor-akuntan-publik
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3. Apakah Profesionalisme berpengaruh terhadap Kualitas Audit pada 

Kantor Akuntan Publik yang berada diwilayah Surakarta dan 

Yogyakarta? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan Masalah, peneliti dapat mengetahui Tujuan  

penelitian yang akan dicapai antara lain: 

1. Menganalisis  pengaruh Kompetensi terhadap Kualitas Audit pada   Kantor 

Akuntan Publik yang berada diwilayah Surakarta dan Yogyakarta. 

2. Menganalisis pengaruh Independensi terhadap Kualitas Audit pada Kantor 

Akuntan Publik yang berada diwilayah Surakarta dan Yogyakarta. 

3. Menganalisis pengaruh Profesionalisme terhadap Kualitas Audit pada 

Kantor Akuntan Publik yang berada diwilayah Surakarta dan Yogyakarta. 

 

1.4 Manfaat penelitian  

1. Bagi Profesi Akuntan 

Informasi ini dapat digunakan sebagai motivasi bagi para akuntan untuk 

dapat lebih memiliki kompetensi, independensi dan Profesionalisme dalam 

melaksanakan Profesi dan Tanggung Jawabnya, serta dapat membangkitkan 

pada KAP agar dapat memberikan pelayanan jasa bagi masyarakat luas. 

2. Bagi organisasi IAPI 

Untuk mengetahui seberapa jauh kompetensi, independensi dan 

profesionalisme auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. Sehingga dapat 
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dijadikan pedoman sebagai seorang auditor untuk memelihara 

independensinya dan terus menambah pengetahuan dan berbagai 

pengalaman yang telah dilewati. 

3. Bagi pemakai laporan keuangan yang telah diaudit. 

Penelitian ini dapat mengingkatkan kepercayaan mereka terhadap laporan 

yang dihasilkan oleh auditor, sehingga dapat dijadikan sebagai informasi 

yang relevan dalam menentukan keputusan yang akan dilaksanakan. 

4. Bagi Mahasiswa 

Memberikan informasi dua gambaran mengenai pengaruh  kompetensi, 

independensi dan profesionalisme auditor terhadap kualitas audit, sehingga 

dapat menjadi salah satu sarana bahan dan bacaan dan pengembangan ilmu 

pengetahuan. 

  


